
 



ABSTRAK 

Nama: Nur Ah’Syaidah Fitria Ahyati, NIM: 201370015, Judul: 

“Optimisme dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis Tematik)”, Jurusan 

Ilmu Hadis, Fakultas Ushuluddin dan Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Tahun 1445 H/2024 M. 

       Salah satu pilar kehidupan adalah optimisme. Kehidupan manusia sangat 
dipengaruhi oleh sikap optimisme. Namun, banyak orang kehilangan 
optimisme karena realitas yang terjadi di era modern ini. Banyak orang yang 
putus asa disebabkan oleh faktor penurunan mental yang beragam, seperti 
mengidap penyakit berat, kegagalan, broken hearted, kesulitan mencari kerja, 
broken home, banyak hutang, dan sebagainya. Dalam beberapa kasus, mereka 
bahkan dapat membuat kesalahan fatal seperti mengonsumsi narkoba, 
menyakiti diri sendiri, melakukan tindakan kriminal, atau bahkan berakhir 
bunuh diri. Dalam situasi ini, Allah Swt tidak menyukai orang yang mudah 
putus asa dan Allah tidak akan menguji hambanya tanpa melebihi kemampuan 
mereka. Sedangkan Nabi Muhammad menyukai sikap optimisme, karena jika 
seseorang mempunya sikap optimisme, dia akan giat, merasa bahagia dan akan 
mendapatkan kebaikan. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam banyak 
hadis.  

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: (1) Bagaimana memahami optimisme? (2) Bagaimana 
klasifikasi hadis-hadis tentang optimisme? (3) Bagaimana pandangan ulama 
terhadap hadis-hadis optimisme?.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
(1) Untuk mengetahui optimisme secara umum dan pandangan Islam; (2) 
Untuk mengetahui klasifikasi hadis-hadis tentang optimisme; (3) Untuk 
mengetahui bagaimana pandangan ulama terhadap hadis-hadis optimisme. 

       Metode penelitian yang peneliti gunakan untuk menjawab permasalahan 
tersebut adalah metode kualitatif dan jenis  pendekatan menggunakan studi 
kepustakaan (Library Research) dan metode deskriptif dengan teknik analisis 
konten. Penelitian ini menggunakan metode hadis tematik.  

       Salah satu sifat penting yang harus dimiliki seseorang dalam hidup adalah 
optimisme, karena itu menciptakan suasana hati yang positif dan 
menimbulkan harapan baru untuk masa depan yang lebih baik. Sehingga 
dengan optimisme akan lahir sebuah keyakinan. Dengan keyakinan muncullah 
kesadaran penuh bahwa ia mampu mencapai kesuksesan. Dari kesadaran 
muncul amaliah atau ikhtiar. Hadis-hadis yang membahas terkait optimisme 
yaitu dalam kitab hadis Shahih Bukhari no. 5756, Shahih Bukhari no. 7405, 
Shahih Muslim bo. 2877, Shahih Muslim no. 2999, Sunan An-Nasa’i no. 
2589, Shahih Muslim no. 2052, Shahih Muslim no. 1034 2007, Shahih 
Bukhari no. 1469, Sunan At-Tirmidzi no. 3479, Sunan Ibnu Majah no. 4164, 
Shahih Bukhari no. 6114. Optimisme dalam pandangan ulama disebut perihal 
positif dalam berbagai tindakan ataupun pemikiran. 

Kata Kunci: Hadis, Optimisme, Tematik. 



ABSTRACT 

 

Name: Nur Ah'Syaidah Fitria Ahyati, NIM: 201370015, Title: “Optimism in 

Hadith Perspective (Thematic Hadith Study)”, Department of Hadith 

Science, Faculty of Ushuluddin and Adab UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten, Year 1445 H/2024 AD, 

       One of the pillars of life is optimism. Human life is greatly influenced by 
optimism. However, many people lose optimism because of the reality that 
occurs in this modern era. Many people despair due to various factors of 
mental decline, such as having a serious illness, failure, broken hearted, 
difficulty finding a job, broken home, a lot of debt, and so on. In some cases, 
they may even make fatal mistakes such as taking drugs, hurting themselves, 
committing criminal acts, or even end up committing suicide. In this situation, 
Allah Swt does not like people who are easily discouraged and He will not test 
His servants beyond their ability. On the other hand, the Prophet Muhammad 
favored optimism because if a person has an optimistic attitude, he will be 
active, happy and will get good things.  
       Based on the above background, the problem formulations in this study 
are: (1) How to understand optimism? (2) How is the classification of hadiths 
about optimism? (3) How do scholars view the hadiths about optimism?  The 
objectives of this study are: (1) To know optimism in general and the view of 
Islam; (2) To know the classification of traditions about optimism; (3) To know 
how scholars view the traditions of optimism. 
       The research method that researchers use to answer these problems is a 
qualitative method and the type of approach using library research and 
descriptive methods with content analysis techniques. This research uses the 
thematic hadith method. 
       One of the important traits that a person should have in life is optimism, 
as it creates a positive mood and gives rise to new hope for a better future. So 
that with optimism will be born a belief. With confidence comes the full 
realization that he is able to achieve success. From awareness comes practice 
or endeavor. Hadiths that discuss optimism are in the book of hadiths Shahih 
Bukhari no. 5756, Shahih Bukhari no. 7405, Shahih Muslim bo. 2877, Sahih 
Muslim no. 2999, Sunan An-Nasa'i no. 2589, Shahih Muslim no. 2052, Shahih 
Muslim no. 1034 2007, Shahih Bukhari no. 1469, Sunan At-Tirmidzi no. 3479, 
Sunan Ibn Majah no. 4164, Shahih Bukhari no. 6114. Optimism in the view of 
scholars is called positivity in various actions or thoughts. 
Keywords: Hadith, Optimism, Thematic. 

 

  



PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Konsonan 

HurufArab Nama Huruf Latin Pelafalan 

 Alif 
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be 

 Ta T/t Te 

 Sa Ṡ/ṡ 
Tse (dengan titik di 

atas) 

 Jim J/j/G/g Jim 

 Ha Ḥ/ḥ 
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha 

 Dal D/d De 

 Zal Ż/ż 
Zet (dengan tiitk di 

atas) 

 Ra R/r Er 

 Zai Z/z Zet 

 Sin S/s Es 

 Syin Sh/sh Es dan ye 

 Sad Ṣ/ṣ 
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad Ḍ/ḍ 
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ta Ṭ/ṭ 
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Ẓ/ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 A‘in ‘ Koma terbalik di atas 



 Gain Ġ/ġ Ge 

 Fa F/f Ef 

 Qaf Q/q Ki 

 Kaf K/k Ka 

 Lam L/l El 

 Mim M/m Em 

 Nun N/n En 

 Wau W/w We 

 Ha H/h Ha 

 Hamzah ‘ A ء

 Ya Y/y Ya 
 

 

2. Vocal  

Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.  

a. Vocal tunggal  

       Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ__ Fathah A A 

ِ__ Kasrah I I 

ُ__ Dammah U U 

 

Contoh:   

Kataba  :  ََكَتب    Su’ila :  ََسُئِل 

Yażhabu : َُيَّذهَب  



b. Vocal rangkap  

            Vocal sarngkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 

huruf 
Nama 

Gabungan 

huruf 
Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i يََ

 Fathah dan wau Au A dan u وََ

 

Contoh :   

Kaifa  :  ََكَيف 

Walau   :  َوَلو 

Syai’un  :   َشَيئ 
 

c. Maddah  

       Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Huruf Nama 
Huruf 

dan tanda 
Nama 

 Fathah dan alif Ā/ā A dan garis diatas اََ

 Kasrah dan ya Ī/ī I dan garis di atas مِى

 Dammah wau Ū/ū U dan garis di atas مُوَ

 

3. Ta marbutoh ( ة )  

       Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

a. Ta marbutoh hidup ta marbutoh yang hidup atau mendapat harakat 

fathah, kasrah dan dammah transliterasinya adalah /t/.  

Contoh : 

Minal jinnati wannās :  َمنَالجنةَوالناس 



b. Ta marbutoh mati ta marbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun 

transliterasinya adalah /h/.  

Contoh:  Khair al-bariyyah :  خيرالبرية 

c. Jika pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:  

as-Sunnah an-Nabawiyah :  السنةَالنبوية 

tetapi bisa di satukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyah. 
    

4. Syaddah (tasydid)  

       Syaddah atu tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dalam sebuah tanda, (  َّ ) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

As-sunnah an-nabaiyah :  السنةَالنبوية   
  

5. Kata Sandang   

        Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan ,(ال)

antara kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qomariah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

       Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.   

Contoh :   

As-sunnah an-nabawiyah :  السنةَالنبوية  

 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah   



         Kata sandang yag diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya.  

Contoh :  

 Khair al-bariyyah :  خيرالبرية  

  Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qomariah kata 

sandang ditulis terpisah  dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sambung/hubung 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah di 

transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  
  

7. Penulisan kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula 

dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital  

       Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.  



       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 

Daftar Singkatan Penting: 

Ed = Editor 

H  =Tahun Hijriah 

M =Tahun Masehi  

HR. = Hadis Riwayat 

K.H. = Kiyai Haji  

No = Nomor  

P = Page (halaman)  

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)  

Q.S.  = Alquran Surat  

r.a = Radhiyallahu ‘anhu 

Saw = Shallallau alaihi wasallam  

Swt = Subhanahu wata’ala 

terj. = Terjemah  

tp. = Tanpa Penerbit 

tt = Tanpa Tempat 

tth = Tanpa Tahun  

W = Wafat   



 



 



 



 

PERSEMBAHAN 

Bismillahirrohmanirrohim Alhamdulillahirobbil ‘alamin. 

Berkisah ketika merantau jauh, mulai tak bisa terucap, senyum tak dapat 

lagi terpancar namun, itulah kisah terindah penyemangat hidup, dan di 

situ juga menemukan kenangan-kenangan yang takkan terlupakan. 

Saya persembahkan skripsi ini untuk orang yang sangat sayangi dan saya 

cintai. 

Bapak dan Ibu tercinta yakni 

Bapak Uwa Ahmad dan Ibu Masanaih 

Setiap tahapan demi tahapan dalam penulisan skripsi ini tidak pernah 

berhenti memberikan do’a, dukungan semangat, motivasi kepada penulis, 

tanpa do’a dan kerja keras mereka dalam setiap proses yang dilalui 

mungkin penulis tidak akan sampai pada detik ini. Rasa syukur yang tak 

terhingga meskipun kedua orangtua saya tidak mengalami proses sekolah 

sampai ke jenjang perguruan tinggi tetapi dengan semangat dan kerja 

kerasnya bisa mengantarkan anak perempuan satu-satunya ini sampai ke 

jenjang pergururan tinggi.Tidak ada gelar terbaik selain gelar anak 

shalihah dari abah dan umi, dan untuk gelar yang satu ini sedang 

diusahakan. Terimakasih yang tak terhingga gelar ini untukmu wahai 

kedua orangtua tercinta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



MOTTO 

َ يَ غْفِرُ ال نُ وْبَ قُلْ يٰعِبَادِيَ الَّذِيْنَ اَسْرَفُ وْا عَلٰٰٓى انَْ فُسِهِمْ لََ تَ قْنَطُوْا مِنْ رَّحَْْةِ اللِّٰٰ اِۗنَّ اللّٰٰ ذُّ
عًا اۗنَِّهُ   الرَّحِيْمُ  الْغَفُوْرُ  هُوَ  جََي ْ

 

Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 

terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 

semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha 

Penyayang. 
 

 

(Q.S Az-Zumar:53) 
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KATA PENGANTAR 

        

       Segala puji bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam, Shalawat dan 

salamsemoga tetap terlimpah curahkan atas baginda Nabi Muhammad Saw 

serta kepada para sahabat, keluarga dan kita selaku umat yang mengharapkan 

syafa’atnya.   

       Skirpsi yang berjudul Optimisme dalam Perspektif Hadis (Studi Hadis 
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